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 Kecantikan fisik merupakan sebuah hal yang sangat melekat bagi kaum wanita. Berbagai macam produk dengan bahan kimia yang 
menjanjikan kecantikan terjadi dalam waktu singkat menjadi sebuah solusi ditengah masyarakat. Sayangnya, masih banyak pengguna yang kurang 
memperhatikan kandungan yang terdapat pada produk. Tak jarang produk tersebut menimbulkan efek negatif seperti, kemerahan, kulit menjadi 
sensitif, bahkan efek terburuknya bisa menimbulkan kematian. Tidak hanya berefek negatif bagi manusia, bahan kimia juga memberikan polusi yang 
berbahaya bagi lingkungan. Melihat fenomena ini, Pemerintah Indonesia mengambil langkah mengembangkan kawasan hortikultura pada sektor 
pertanian dengan tujuan menyediakan tanaman biofarmaka yang diperuntukan sebagai bahan dasar pembuatan skincare organik. 

 Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu daerah yang sudah mengembangkan kawasan hortikultura. Namun, masih banyak masyarakat 
dan klinik kecantikan di Karanganyar yang belum beralih menggunakan skincare organik. Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Karanganyar tahun 2013-2032 pasal 57 ayat 1 huruf(g), yaitu Pemanfaatan potensi alam dan budaya masyarakat sesuai daya dukung dan daya 
tampung lingkungan. Pemanfaatan potensi alam hortikulutura saat ini hanya terjadi pada produksi pertanian. Kurangnya edukasi akan pengenalan 
bahan baku dan proses pengolahan menjadi persoalan utama. Jika proses edukasi ini tidak direncanakan, maka upaya pemerintah hanya akan berhasil 
pada produksi sektor pertanian saja.

 Perancangan pengolahan skincare organik di kabupaten karanganyar, jawa tengah merupakan salah satu ide yang mencoba menangkap 
fenomena dan potensi yang ada di Kawasan hortikultura karanganyar. Perancangan ini akan berperan sebagai fasilitas edukasi dan pengolahan dengan 
harapan dapat membantu masyarakat untuk bisa beralih menggunakan skincare organik dan dapat menjadi percontohan yang dapat diaplikasikan dan 
tersebar di area Kawasan hortikultura lainnya. Selain itu, perancangan fasilitas ini mempertimbangkan kondisi geografis lingkungan sekitar sehingga 
mampu meminimalisir kerusakan pada area perkebunan aktif.
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Design of Organic Skincare Production Process

in Karanganyar Region, Central Java

 Physical beauty is a thing that is very attached to women. Various kinds of products with chemicals that promise beauty occur in a short time 
become a solution in the community. Unfortunately, there are still many users who do not pay attention to the content contained in the product. Not 
infrequently these products cause negative effects such as redness, skin becomes sensitive, even the worst effects can cause death. Not only has 
negative effects on humans, chemicals also provide pollution that is harmful to the environment. Seeing this phenomenon, the Government of 
Indonesia is taking steps to develop horticultural areas in the agricultural sector with the aim of providing biopharmaca plants intended as the basic 
ingredients for organic skincare.

 Karanganyar Regency is one area that has developed a horticultural area. However, there are still many people and beauty clinics in 
Karanganyar that have not yet switched to using organic skincare. Based on the Regional Spatial Plan of Karanganyar Regency in 2013-2032 article 57 
paragraph 1 letter (g), namely the utilization of the natural and cultural potential of the community in accordance with the carrying capacity and the 
capacity of the environment. Utilization of the natural potential of horticultural products currently only occurs in agricultural production. Lack of 
education about the introduction of raw materials and processing is a major problem. If this education process is not planned, then government efforts 
will only succeed in agricultural sector production.

 The design of organic skincare processing in Karanganyar Regency, Central Java is one of the ideas that tries to capture the phenomena and 
potential that exists in Karanganyar Horticultural Region. This design will act as an educational and processing facility in the hope that it can help the 
community to be able to switch to using organic skincare and can become a model that can be applied and spread in other horticultural areas. In 
addition, the design of this facility considers the geographical conditions of the surrounding environment so as to minimize damage to the active 
plantation area. ©UKDW



DAFTAR ISI

   

   

   

  

  

  

  

   

   

   

 

   

   

   

   

   

   

   

  

   

  

   

  

Halaman Judul ……………………………………………………………………………….. I

Lembar Persetujuan …………………………………………………………………………. II

Halaman Pengesahan ………………………………………………………………………. III

Pernyataan Keaslian

 

………………………………………………………………………... IV

Kata Pengantar

 

...……………………………………………………………………………. V

Abstrak

 

……………………………………………………………………………………... VI

Daftar Isi

 

………………………………………………………………………………….. VIII

BAB 1.

 

PENDAHULUAN

 

� Kerangka Berpikir

 

…………………………………………………………………… 1

� Latar Belakang

 

………………………………………………………………………. 2

� Isu dan Permasalahan

 

………………………………………………………………... 3

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

 

� Studi Literatur
 

……………………………………………………………………….. 4

� Studi Preseden ……………………………………………………………………… 8

BAB 3. TINJAUAN LOKASI
 

� Kriteria Pemilihan Site

 
……………………………………………………………... 11

� Konteks Site Terpilih

 

………………………………………………………………. 12

BAB 4. PROGRAM RUANG

 
� Analisis Site

 

………………………………………………………………………… 13

� Alur

 

Proses Pengolahan ……………………………………………………………. 17

� Alur

 

Aktivitas

 

………………………………………………………………………. 22

� Hubungan Ruang

 

………………………………………………………………….... 25

BAB 5. IDE

 

DESAIN

 

� Konsep

 

……………………………………………………………………………… 30

 

Daftar Pustaka

 

……………………………………………………………………………… 34

Lampiran …………………………………………………………………………………… 35

� Gambar Kerja

� Poster

� Foto Maket

VIII

.

©UKDW



BAB 1BAB 1

©UKDW



©UKDW



Karanganyar merupakan salah 
satu kabupaten di Provinsi Jawa 
Tengah. Berdasarkan Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Karanganyar tahun 2012 - 2032 
pasal 30 huruf b, dikatakan

bahwa Kawasan hortikultura tersebar di seluruh kecamatan 
dengan komoditas sayur, buah, tanaman biofarmaka dan 
tanaman hias. Hal ini membuat Karanganyar memiliki potensi 
sumber daya alam yang lebih lagi, khususnya dalam bidang per-
tanian. Tercapainya perencanaan kawasan hortikulura didukung 
dengan letak kondisi geografis kawasan dan lapangan usaha.

karanganyar kawasan hortikultura

ketinggian

80 - 2.000 mdpl
± 511 mdpl

temperatur

18  - 31  C
oo

jenis tanah
litosol, andosol, mediteran, aluvial, grumosal, 
regosol 

27% Lapangan Usaha penduduk 15 tahun keatas 
Kabupaten Karanganyar adalah bidang pertanian

(Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar)

pERSEBARAN potensi Pertanian 

NGARGOYOSO

TAWANGMANGU

KARANGPANDAN

Jahe

Kunyit

Krisan

Beras

Stevia Jombang AshitabaKemuning Pegagan Saga

produksi Pertanian 

Kawasan Hortikultura tersebar di seluruh bagian Kabupaten 
Karanganyar. Ketiga daerah diatas memiliki potensi pertanian yang 
dapat digunakan sebagai bahan baku produksi jamu dan kosmetik. 
Berdasarkan data yang ada, jenis tanaman jahe, kunyit, bunga krisan, 
dan beras memiliki hasil produksi yang lebih banyak dari pada jenis 
tanaman lainnya. Hal ini menjadikan 4 jenis tanaman tersebut bisa 
digunakan sebagai bahan baku .digunakan sebagai bahan baku .

(Sumber : Kabupaten Karanganyar Dalam Angka 2018)

potensi Pertanian 

Krisan

BOTANIC GARDEN
Face Oil with Chrysanthemum Flowers

Jahe

origins
Ginger Body Scrub

Kunyit

1. Turmeric Mask
2. Turmeric Scrub
3. Serum Oil

1 2 3

Beras

100% Pure
1. Fermented Rice Water Serum
2. Fermented Rice Water Cleanser
3. Fermented Rice Water Toner12 3

TREND ‘sLOW bEAUTY’

potensi produk kosmetik

Fungsi edukasi 
menjadi fungsi utama 
yang mewadahi 
aktivitas utama 
pengunjung

Area Perkebunan, 
Area Produksi, 
Laboratorium, 
Area Pelathian

Gudang, Area Pencucian, 
Area Pengolahan, Area 

Penyimpanan, 
Laboratorium

Toko Souvenir, Beauty 
Store, Spa, Restoran

Fungsi produksi 
menjadi fungsi yang 
menunjang aktivitas 
edukasi dan sebagai 
pemenuh kebutuhan 

masyarakat

Fungsi penunjang
menjadi fungsi untuk 
menunjang keber-
langsungan aktivitas 
edukasi dan produksi

Edukasi produksi penunjang

potensi pertanian trend slow beauty

merancangan pengolahan 
skincare organik©UKDW



panen raya, harga beras segera turun 

sepanjang tahun 2018, kinerja ekspor 
komoditas biofarmaka cukup menggembirakan

Sumber: https://kilasdaerah.kompas.com (2018)

Sumber: https://tabloidsinartani.com (2018)

Kedua fenomena diatas menunjukkan adanya hasil pertanian yang sudah melebihi target pencapaian 
suatu daerah. Terlihat dampak dari kedua hal tersebut, yaitu harga jual menjadi tidak stabil dan 
adanya kegiatan ekspor. Untuk itu diperlukan adanya pengolahan lebih lanjut dari hasil pertanian, 
yang dapat lebih menguntungkan masyarakat dalam bidang ekonomi ataupun bidang lainnya.

PROGRAM
PEMERINTAH

KUNJUNGAN DIREKTUR JENDERAL 
HORTIKULTURA KEMENTRIAN PERTANIAN
12/12/18
Produk tanaman empon empon digunakan sebagai pemasok untuk industri 
herbal, rumah sakit herbal, salon kecantikan, bahan kosmetik, spa, dan untuk 
kebutuhan kesehatan lainnya.

sumber: https://indopos.co.id/ (2018)

klinik kecantikan
di karanganyar 
Terdapat 3 klinik kecantikan di Karanganyar, dengan 
jumlah pelanggan yang kurang lebih mencapai 1000 
hingga 2000 orang. Ke 3 klinik kecantikan tetrsebut masih 
menggunakan bahan kimia sebagai bahan utama.

Doktor Milant

Intan Skincare & Spa

Ella Skin Care

Tidak puas dengan hasil 
dari pemakaian produk 
di klinik kecantikan

kulit menjadi lebih 
tipis, ketergantungan 
dan iritasi hingga leher

tertarik 
menggunakan 
skincare organik

85% 75,9% 90% 78,3%

kuesioner (60 responden)

skincare organik kondisi geografis dan iklim kawasan

permasalahan arsitektural

Lahan belum terkelola 
Dekat dengan sumber bahan baku 
Terhindar dari pencemaran 

Tidak di tempat pemukiman padat penduduk 

Area lahan pertanian DAN HUTAN
Lahan berkontur

bagaimana merancang bangunan pengolahan skincare organik 
yang terintegrasi dengan alam dengan pendekatan sensorik

metode pengumpulan data primer

- Wawancara
- Observasi
- Dokumentasi

sekunder

- RTRW Kabupaten Karanganyar
- BPS Kabupaten Karanganyar
- Kabupaten Karanganyar dalam angka 2018
- Peraturan Kepala BPOM RI 
  No: HK. 03.42.06.10.4556
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Green Breeze Scent

Sound Touch

slow
beauty

kulit
tubuh
lingkungan

- massa

- material

respect 
terhadap 
alam

Tidak merusak view dari dan keluar site

Membaurkan 
batas
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Light

Light

Scent

Scent

Sound Breeze Green

TouchSound

Sound

Breeze

Breeze

Green

Green

Green

LightBreezeGreen

LightGreen

Untuk memaksimalkan view, dan 
untuk memaksimalkan kontak 
dengan alam maka menggunakan 
desain atap yang dapat digunakan 
sebagai outdoor restoran. Material 
yang digunakan adalah kayu 
sengon, beton, dan kaca sebagai 
penghubungpenghubung bagian indoor dan 
lanskap.

Pada area SPA, agar pengunjung dapat 
merasakan udara yang segar dengan view 
lanskap pada luar site, maka penggunaan 
material yang lebih dominan adalah kaca. 
Hampir seluruh dinding menggunakan kaca 
kecuali partisi menggunakan beton. Diberi 
barier berupa vegetasi yang juga berfungsi 
untuk menghindari view dari luar ke dalam.untuk menghindari view dari luar ke dalam.

Pada area main 
lobby, agar pengun-
jung dapat langsung 
merasakan suasana 
pada site, maka 
hampir pada seluruh 
fasad terdapat 
bukaan. bukaan. 

Menggunakan struktur center sup-
port a half, supaya tidak ada 
penurunan lantai akibat kontur. 
Hal ini untuk memudahkan pen-
gunjung, agar tidak terlalu banyak 
menggunakan tangga. Struktur ini 
juga digunakan agar menyerupai 
batang pohon.

Pengaplikasiannya 
serupa dengan 
toilet yang ada 
ditengah hutan, 
area private di 
ruang yang terbuka

area
treatment

Beton
kaca

Area pelatihan, dibuat pada level ket-
inggian diatas kafetaria. Berguna 
untuk memberikan view, sehingga 
proses pelatihan tidak menjenuhkan. 
Sebagian besar fasad menggunakan 
material kaca frameless, agar terlihat 
ringan. Desain secara keseluruhan 
hampirhampir sama dengan bangunan pen-
golahan skincare.

Hampir di seluruh bagian fasad memiliki 
bukaan, yang bertujuan untuk memberikan 
akses kepada matahari dan view. Namun, 
pada bagian yang terkena cahaya matahari 
langsung akan menggunakan double fasad, 
berupa sirip dari beton.
BangunanBangunan dirancang bertingkat 2 saja, untuk 
menjaga skyline antara bangunan dengan 
vegetasi eksisting.

RESTORAN

area perkebunan

pengolahan
skincare

area
pelatihan

spa

main lobby

memaksimalkan kontak dengan alam

©UKDW



Touch

Sound Breeze Green

Breeze Green Light

Light

Parkiran

perkebunan

Desain parkiran yang di-
usung sama seperti 
Paramit Factory, yaitu 
konsep parkir di hutan, 
bukan parkiran dengan 
vegetasi 

Menggunakan material conblock 
pada area yang dilewati kendaraan, 
dan menggunakan grass block pada 
area pejalan kaki. Hal ini digunakan 
agar tidak merusak tanah dan 
menjaga area resapan

Pada perkebunan dibuat satu titik 
temu, dimana orang bisa 
beristirahat menikmati perkebunan.
Area perkebunan dibuat terbuka 
agar pengunjung dapat merasakan 
sendiri bagaimana suasana dan 
dapat menyentuhnya.

Sirkulasi perkebunan dibuat 
mengkitu kontur, dan diajak 
untuk melihat sungai. Setelah 
itu baru masuk ke dalam pen-
golahan skincare. Material 
yang digunakan berupa grass 
block.

Pengolahan
Skincare

memaksimalkan kontak dengan alam konsep pengolahan limbah

Shaft

pengolahan
limbah

bioremediation

air hujan

restoran
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